PENGARUH TERPAAN OFFICIAL ACCOUNT DAKWAH ISLAM DI LINE TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN






A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi mengalami kemjauan sangat pesat. 
Kemajuan tersebut telah mengantarkan umat manusia semakin mudah untuk 
berhubungan satu dengan lainnya. Berbagai infomasi dan peristiwa yang terjadi di 
berbagai belahan dunia dengan secara cepat dapat diketahui oleh manusia pada 
benua yang lain. Era globalisasi yang ditandai oleh semakin majunya teknologi 
komunikasi yang juga disebut sebagai era informasi (Rajab, 2014:70).  
Komunikasi merupakan unsur utama dalam segala kegiatan kehidupan 
manusia, baik secara pribadi maupun kelompok. Komunikasi sangat erat 
kaitannya dengan segala aspek kehidupan, sehingga setiap perubahan penting 
yang terjadi pada komunikasi akan memiliki pengaruh, dampak dan implikasi 
pada keseluruhan kehidupan manusia dan masyarakat, tidak terkecuali pada 
pranata dan lembaganya. Proses komunikasi dapat dilakukan secara bertatap muka 
atau dilakukan dengan menggunakan bantuan media. Media-media tersebut 
membantu setiap individu agar dapat dengan mudah menyampaikan pesan-pesan 
komunikasinya tanpa mengenal ruang dan waktu (Rohim, 2009:21). Kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi saat ini membuat media menjadi sangat maju. 
Media telah berubah menjadi subyek komunikasi yang interaktif dan menjadi 
sahabat baru manusia. Pola interaksi sosial yang terbentuk melalui media telah 
menciptakan ruang baru bagi kehidupan manusia. Ruang dimana manusia bisa 





Pembahasan komunikasi semakin kompleks dan berkembang menjadi 
studi komunikasi massa. Komunikasi massa adalah (ringkasan dari) komunikasi 
melalui media massa (communicating with media), atau komunikasi kepada 
banyak orang (massa) dengan menggunakan sarana media. Media massa sendiri 
ringkasan dari media atau sarana komunikasi massa (Nurudin, 2003:3). 
Keberadaan media massa tentu sangat dibutuhkan oleh negara-negara berkembang 
termasuk Indonesia, agar dapat mengikuti perkembangan dan kemajuan dunia. 
Pada perkembangannya, media penyampaian informasi sekarang dapat diperoleh 
melalui media internet seperti media sosial Line.  
Line adalah bentuk baru dari instant messenger yang berfungsi untuk 
berkomunikasi dimana setiap penggunanya tidak dikenakan pulsa (gratis), 
melainkan jaringan atau koneksi internet. Line sendiri hadir sebagai bentuk 
penyempurnaan dari aplikasi instant messenger sebelumnya, yaitu Whatsapp dan 
Blackberry Messenger (BBM). Beberapa fitur yang tidak ada pada kedua aplikasi 
sebelumnya dimunculkan dalam Line, antara lain free call, sticker, permainan 
(games), hingga fitur video call (Fitrianur, 2016:241). 
Aplikasi smartphone LINE telah diunduh sebanyak 500 juta kali di Google 
Play Store. LINE merupakan aplikasi chatting buatan Jepang. Unduhan sebanyak 
500 juta kali di Google Play Store tersebut membuat aplikasi smartphone Line 
mengikuti jejak Dropbox, Instagram, dan Skype yang sudah lebih dulu 
mencapainya (Prabancono, 2016). Selain itu, Line telah mengumumkan bahwa 
merek karakter aslinya yaitu LINE FRIENDS berhasil meraih dua penghargaan 





Licensing Awards. Hal ini sekaligus memantapkan kehadiran perusahaan ini untuk 
menjadi merek dengan karakter yang paling disukai di Asia (Musofa, 2015). 
Di Indonesia, pengguna Line meningkat tajam dalam dua tahun terakhir 
(2014-2015). Sejak 2014 peningkatan pengguna mencapai 200 persen. Saat ini, 
tak kurang dari 90 juta netizen Indonesia merupakan pengguna layanan chatting 
asal Jepang tersebut. Sebanyak 80 persen di antaranya (72 juta) merupakan 
pengguna aktif bulanan atau Monthly Active Users (MAU). Angka tersebut sudah 
mendekati MAU Facebook Indonesia yang diklaim mencapai 88 juta orang per 
Juni 2016. Sementara itu, Instagram yang tak kalah populer cuma meraup 22 juta 
MAU di bulan yang sama. Saat ini demografi pengguna Line di Indonesia sudah 
didominasi millenials. Sebanyak 41 persen pengguna berumur 18 hingga 22 
tahun, 21 persen berumur 23 hingga 32 tahun, 18 persen berumur di bawah 17 
tahun, 8 persen berumur 33 hingga 43 tahun, dan cuma 3 persen yang di atas 43 
tahun. Komponen perempuan pada pengguna Line masih memimpin tipis, yakni 
55 persen. Kaum lelaki meraup sisanya sebesar 45 persen (Bohang, 2016). 
Fenomena tersebut di atas menunjukkan bahwa Line merupakan salah satu 
media sosial online popular dan disukai oleh masyarakat di Indonesia. Media 
sosial telah banyak dimanfaatkan untuk berbagai tujuan di antaranya untuk jual 
beli online, berbagi informasi tempat wisata dan kuliner, berbagi nasihat, 
memberikan motivasi, serta berbagi informasi tentang segala hal yang berkaitan 
dengan permasalahan agama. Khusus bagi komunitas Muslim, eksistensi sosial 
media telah membawa mereka kepada gaya baru dalam berinteraksi dengan 
agama Islam. Komunitas Muslim saat ini, telah memanfaatkan media jejaring 





karena itu, penggunaan sosial media oleh komunitas Muslim selalu mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan pengguna sosial media tersebut 
disebabkan keberadaannya yang telah banyak memberikan keuntungan bagi 
mereka. Melalui media jejaring sosial, mereka dapat dengan mudah untuk 
mendapatkan nasihat-nasihat harian dari para dai/ustadz. Mengingat besarnya 
manfaat yang dapat diperoleh dari keberadaan sosial media tersebut, maka banyak 
para ustadz yang menggunakannya sebagai salah satu media dakwah kepada kaum 
muslimin (Hidayatullah, 2016:38). 
Oleh sebab itu, saat ini cukup banyak ustadz yang aktif menggunakan 
berbagai macam media sosial untuk berdakwah. Hal tersebut memberikan 
kemudahan bagi mereka dapat berinteraksi secara langsung dengan umat Muslim. 
Umat dapat secara langsung berkomunikasi dan melakukan tanya-jawab tentang 
persoalah agama yang mereka ingin tanyakan dengan para ustadz dimanapun dan 
kapanpun mereka berada. Manfaat lain yang dapat diperoleh dari keberadaan 
media jejaring sosial bagi komunitas Muslim adalah sebagai media untuk 
melawan tersebarnya kesalahpahaman mengenai ajaran Islam kepada non muslim 
(Hidayatullah, 2016:39). Di antara sekian banyak media jejaring sosial yang ada, 
Line memiliki popularitas dan pengguna yang cukup tinggi di kalangan 
masyarakat sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. Oleh karena itu, Line 
menjadi salah satu pilihan bagi para ustadz sebagai sarana menyebarkan dakwah. 
Pesan dakwah yang di sampaikan dalam media sosial Line akun Dakwah 
Islam yaitu melalui gambar yang diberi beberapa kata-kata untuk memperjelas 
gambar, sebuah cerita pendek dalam kenyataan yang mengajak untuk kebaikan. 





1.557.238 dan sebanyak 8431 postingan Islami per tanggal 25 Februari sampai 
dengan 2 Maret 2016. Hasil observasi peneliti selama kurang lebih 6 hari, akun 
Dakwah Islam mem-posting 38-41 postingan per hari, dan dalam satu hari akun 
Dakwah Islam mengunggah 2 ayat Al-Qur’an. Artinya bahwa akun Dakwah Islam 
telah menjadikan media sosial Line sebagai sarana dakwah berbasis teknologi 
teknologi informasi dan komunikasi agar dapat diterima oleh khalayak secara 
luas.  
Sebagaimana dikemukakan oleh Pardianto (2013:40) bahwa selain 
penerapan metode yang tepat, Da’i perlu mengambil sarana yang dipergunakan 
dalam berdakwah. Sehingga dakwahnya dapat diterima masyarakat luas. Dengan 
kata lain, metode tepat merupakan sebab diterimanya dakwah dan sarana dakwah 
merupakan sebab tersebar luasnya dakwah. Oleh karenanya dengan 
perkembangan teknologi yang cukup signifikan pada beberapa dekade terakhir, 
maka layak untuk dijadikan sarana dakwah. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Muhtadi (2012:60-61) bahwa masyarakat dakwah kini bukan saja mereka yang 
berada di depan mata, melainkan juga mereka yang secara bersama-sama ada di 
ruang abstrak yang disebut dunia maya. Jika menolak teknologi merupakan usaha 
yang sia-sia, memanfaatkan teknologi secara produktif, khususnya dalam bidang 
informasi dan komunikasi, sangat mungkin menjadi pilihan, bahkan keniscayaan. 
Pilihan dakwah dengan mengedepankan pendekatan akomodatif terhadap 
perkembangan teknologi sesungguhnya sejalan dengan semangat profetika 
dakwah.   
Aktivitas dakwah di dunia maya (internet) melalui media sosial Line 





pelaku dakwah (akun Dakwah Islam) sebagai komunikator, dengan 
menyampaikan berbagai pesan baik informasi maupun pengetahuan keagamaan 
pada postingan-postingan di media sosial tersebut kepada para follower-nya 
sebagai komunikan. Postingan-postingan yang dilakukan oleh official account 
Dakwah Islam di media sosial Line menerpa para follower dari akun tersebut. 
Terpaan postingan yang berisi materi dakwah tersebut tentu menambah informasi 
dan pengetahuan bagi para follower, yang kemudian memicu timbulnya respon 
berupa perilaku yang lebih baik berdasarkan ajaran agama Islam.  
Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang dalam 
melakukan respon terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena 
adanya nilai yang diyakini. Perilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau 
organisme tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari adanya 
stimulus atau rangsangan yang mengenainya, yaitu dorongan untuk bertindak 
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan (Walgito, 2010:11) 
Adapun perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku keagamaan.  
Perilaku keagamaan menurut Ghazaly (2004:11) adalah pemahaman para 
penganut agama terhadap doktrin, kepercayaan, atau ajaran Tuhan, yang tentu saja 
menjadi bersifat relatif dan sudah pasti kebenarannya pun menjadi bernilai relatif. 
Adapun menurut Suryani (2016:83) perilaku keagamaan adalah tindakan atau 
aktifitas manusia yang diperoleh melalui proses belajar, pengalaman atau interaksi 
dengan lingkungannya dalam melaksanakan ibadah dan kaidah yang sesuai 
dengan keyakinan yang dianutnya.  
Saat ini justru yang terjadi adalah maraknya perilaku kriminalitas yang 





BPS, menunjukkan kenaikan dari 325.317 pada 2014 menjadi 352.936 pada 2015. 
Polda Metro Jaya menjadi yang tertinggi dalam jumlah pelaporan kejahatan, 
disusul Polda Jawa Timur dan Polda Sumatera Utara. Berdasarkan data statistik 
kriminal 2016, tingkat risiko terkena kejahatan adalah 140 dari setiap 100.000 
penduduk. Selang waktu antar tindak kejahatan tercatat hanya 1 menit 29 detik. 
Ini menunjukkan bahwa potensi terjadinya aksi kriminal begitu besar (Saitya, 
2017). Fenomena ini menunjukkan masih rendahnya perilaku keagamaan pada 
sebagian masyarakat di Indonesia. 
Oleh karena itu, terpaan Dakwah Islam di media sosial Line diharapkan 
dapat mempengaruhi perilaku keagamaan dari para follower-nya. Hal ini 
dikarenakan postingan-postingan Dakwah Islam di media sosial LINE yang sarat 
dengan muatan dakwah dapat memenuhi kebutuhan akan kepuasan agama dari 
para follower-nya. Sebagaimana dikemukakan oleh Robert H. Thouless yang 
dikutip oleh Sururin (2004:79) bahwa salah satu faktor yang dianggap sebagai 
sumber keyakinan agama adalah kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi 
secara sempurna, sehingga mengakibatkan terasa adanya kebutuhan akan 
kepuasan agama. Kebutuhan tersebut dikategorikan menjadi empat bagian, yaitu 
kebutuhan akan keselamatan, kebutuhan akan cinta, kebutuhan untuk memperoleh 
harga diri dan kebutuhan akan adanya kehidupan dan kematian.  
Melalui postingan yang dilakukan oleh akun Dakwah Islam di media sosial 
membantu follower-nya untuk mengetahui bagaimana cara bersikap dalam 
tuntunan Al-Qur’an. Pada media sosial Line, akun Dakwah Islam memposting 
gambar, opini, dan ungkapan berbagai hal tentang Islam. Adanya pesan-pesan 





dapat membuat para follower khususnya anak muda lebih bisa mengerti dan 
memahami mengenai dakwah-dakwah yang disajikan yaitu berupa materi yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan agama Islam.  
Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan tersebut, maka peneliti merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Terpaan Offical Account 
Dakwah Islam di Line terhadap Perilaku Keagamaan pada Follower”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: adakah pengaruh terpaan official account 
Dakwah Islam di media sosial LINE terhadap perilaku keagamaan pada 
mahasiswa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh terpaan official 
account Dakwah Islam di media sosial LINE terhadap perilaku keagamaan pada 
mahasiswa. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan wacana 
keilmuan bagi kalangan akademisi, khususnya yang berkaitan dengan proses 





memberikan kontribusi positif bagi khasanah ilmu pengetahuan terutama 
dalam bidang komunikasi yang nantinya dapat membantu penelitian-
penelitian yang berhubungan dengan korelasi selanjutnya. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
pengaruh terpaan official account Dakwah Islam di media sosial Line 
terhadap perilaku keagamaan pada mahasiswa. Selain itu, penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian 
yang sejenis. 
 
 
